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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Pemanfaatan Teknologi
Informasi, Penggunaan Informasi Akuntansi, Sumber Daya Manusia, Persepsi
Pemilik dan Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM di Sleman dengan Sistem
Informasi Akuntansi sebagai mediator. Sistem informasi akuntansi berperan krusial
dalam menyediakan informasi finansial yang tepat waktu dan akurat. Informasi ini
sangat penting bagi pemilik UMKM untuk merencanakan strategi bisnis dan
mengelola sumber daya secara optimal. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survey terhadap pemilik UMKM di Kabupaten
Sleman sebagai responden. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner dan analisis
menggunakan SmartPLS 4. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
metode purposive sampling, yang menghasilkan 364 pemilik usaha di kabupaten
Sleman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor use information
technology, accounting information, owner perception, financial literacy and
accounting information system memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
SME’s Performance. Serta faktor human resource berpengaruh negatif terhadap
Kinerja SME’s Performance. Dengan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan sumber daya manusia memalui edukasi dan pembahaman
yang baik akan sistem informasi akuntansi.

Kata Kunci: Use information technology, Accounting Information, Human
Resource, Owner Perception, Financial Literacy, SME’S Performance
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Information Technology Utilization, Use of
Accounting Information, Human Resources, Owner Perception and Financial
Literacy on MSME Performance in Sleman with Accounting Information Systems
as a mediator. Accounting information systems play a crucial role in providing
timely and accurate financial information. This information is very important for
MSME owners to plan business strategies and manage resources optimally. This
study uses a quantitative method with a survey approach to MSME owners in
Sleman Regency as respondents. Data were collected through questionnaires and
analyzed using SmartPLS 4. The sampling method used was purposive sampling
method, which resulted in 364 business owners in Sleman district. The results of
this study indicate that the factors of using information technology, accounting
information, owner perception, financial literacy and accounting information
system have a positive and significant influence on SME's Performance. As well as
the human resource factor has a negative effect on SME's performance. The results
of the study can contribute to improving human resources through education and a
good understanding of the accounting information system.

Keywords: Use information technology, Accounting Information, Human Resource,
Owner Perception, Financial Literacy, SME’S Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha mikro, kecil, serta menengah, juga dikenal dengan UMKM,
yakni mempunyai kontribusi penting saat pembangunan ekonomi dalam
beberapa negara, termasuk Indonesia (Raja, 2023). Bisnis kecil serta
menengah (UMKM) menyumbangkan beberapa kontribusi kepada PDB,
menciptakan lapangan kerja, serta memfasilitasi barang serta jasa yang
memiliki nilai tambah (Reza, 2024). Saat ini UMKM berkembang
menggunakan digitalisasi dengan pendekatan pemasaran di platform online
dan pengelolaan bisnis yang terkomputerisasi (Tran, 2024). Menurut
Berlinski (2024) pemanfaatan teknologi digital membawa dampak positif,
termasuk peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam operasional. Efisiensi
dalam konteks ini mengacu pada keahlian agar memperoleh hasil optimal
dengan memakai sumber daya seefisien mungkin (Reza, 2024). Proses
efisiensi melibatkan evaluasi dan perbandingan antara input dan output,
serta pemantauan perolehan target yang sudah disepakati. Oleh sebab itu,
efisiensi menjadi kunci penting yang terkait dengan adopsi perangkat lunak
akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan (Monteiro, 2024).

Saat ini, hampir semua perusahaan, tanpa memandang industri atau
sektor mereka, memerlukan sistem informasi akuntansi (Anggraini 2024).

Kondisi ini memperlihatkan jika pemanfaatan teknologi informasi dalam



bidang akuntansi telah menjadi suatu keharusan bagi berbagai jenis
organisasi. Teknologi informasi memberikan kontribusi yang signifikan
bagi organisasi di Indonesia dan secara global, baik itu perusahaan swasta
maupun entitas pemerintah (Qiu, 2024). Pemanfaatan teknologi informasi
dalam operasional, terutama dalam bidang keuangan, yang mempunyai
tujuan agar meningkatkan efisiensi serta efektivitas. Kinerja sistem
informasi  dipengaruhi oleh kemampuan teknis personel yang
mengoperasikannya, yang menunjukkan pentingnya pelatihan dan
pengembangan keterampilan teknologi informasi dalam organisasi
(Wijayanti, 2024). Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor penting
dalam keberhasilan implementasi teknologi informasi dan sistem informasi
akuntansi (Wongsansukcharoen, 2023). Kompetensi sumber daya manusia
yang baik akan mendukung pemanfaatan teknologi secara optimal, sehingga
menghasilkan informasi yang berkualitas. Penelitian Wang (2024)
menyatakan bahwa sumber daya manusia yang terampil dan terlatih dapat
meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi, yang berdampak
positif pada kinerja usaha mikro kecil dan menengah.

Persepsi pemilik terhadap teknologi dan informasi akuntansi juga
mempengaruhi keputusan untuk mengadopsi sistem tersebut. Pemilik yang
memiliki pemahaman yang baik tentang manfaat teknologi informasi
cenderung lebih terbuka untuk menerapkan sistem yang dapat
meningkatkan Kinerja usahanya (Lavallee, 2024). Literasi keuangan juga

menjadi faktor penting pemilik yang memiliki literasi keuangan tinggi lebih



mampu memahami laporan keuangan dan membuat keputusan strategis
berdasarkan data tersebut.

Dalam konteks UMKM, literasi keuangan tidak hanya mencakup
pemahaman tentang laporan keuangan tetapi juga kemampuan untuk
menggunakan informasi tersebut dalam perencanaan dan pengambilan
keputusan sehari-hari. Literasi keuangan menjadi faktor penting dalam
pengembangan bisnis (Lu, 2024). Literasi keuangan yang baik dapat
meningkatkan kemampuan pemilik dalam mengelola usaha mereka secara
lebih efektif (Anshika, 2021). Pemilik usaha yang memiliki pemahaman
baik tentang manajemen keuangan cenderung lebih mampu mengelola
sumber daya mereka dengan efektif (Lavallee, 2024).

Penelitian oleh Wijayanti (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan
SIA dapat meningkatkan efektivitas operasional usaha kecil dan menengah,
yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kinerja usaha. Sistem
informasi akuntansi (SIA) berperan krusial dalam menyediakan informasi
finansial yang tepat waktu dan akurat. Informasi ini sangat penting bagi
pemilik UMKM untuk merencanakan strategi bisnis dan mengelola sumber
daya secara optimal.

Kinerja UMKM dapat diukur melalui berbagai indikator seperti
pertumbuhan pendapatan, profitabilitas, dan kepuasan pelanggan
(Adomako, 2022). Sistem informasi akuntansi sebagai variabel intervening,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang

hubungan antara faktor-faktor tersebut dan kinerja UMKM. Penelitian oleh



Weber (2023) juga menunjukkan adanya hubungan positif antara
penggunaan teknologi informasi dan kinerja usaha, namun masih terdapat
gap dalam memahami peran sistem informasi akuntansi dalam hubungan
ini.

Aplikasi Akuntansi UKM adalah salah satu aplikasi smartphone
berbasis android yang memiliki fitur cukup lengkap dalam pengelolaan
keuangan. Aplikasi Akuntansi UKM saat ini, penggunaannya untuk
memenuhi kebutuhan standar pengelolaan sistem informasi keuangan pada
perusahaan sehingga pencatatan keuangan perusahaan tersistem dengan
baik, benar untuk memperkecil risiko kebangkrutan. Dilansir dari
(sibakuljogja.jogjaprov.go.id), salah satu inisiatif yang sedang
dikembangkan adalah penggunaan platform digital seperti SiBakul Jogja,
yang bertujuan untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing produk
UMKM di pasar lokal dan nasional. Akan tetapi, tidak semua UMKM
mengenal digitalisasi yang terjadi pada saat ini, bahkan banyak UMKM
yang belum melakukan tata kelola keuangan yang baik. SDM yang tidak
memadai dan kurangnya pengetahuan akuntansi menjadi faktor utama
belum dilakukannya tata kelola keuangan UMKM dengan baik. Kondisi
demikian yang menyebabkan pelaku UMKM tidak melakukan penyusunan
laporan keuangan, termasuk UMKM yang ada di Kabupaten Sleman.

Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM (2024), tercatat ada +
110.001 ribu UMKM vyang aktif di Kabupaten Sleman. UMKM ini terdiri

dari berbagai sektor, mulai dari penyediaan jasa, pembuatan barang hingga



sektor kuliner. Diantara seluruh sektor yang ada, sektor perdagangan

merupakan sektor yang mendominasi di Kabupaten Sleman. Pendapatan

pada UMKM tahun tersebut mencapai miliaran rupiah yang menegaskan

peran vital UMKM dalam menopang ekonomi lokal (Dinas Koperasi dan

UMKM Sleman, 2024).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan

penelitian dengan judul “Faktor Penentu Kinerja UMKM: Peran Sistem

Informasi Akuntansi Sebagai Mediator (Studi Pada UMKM Kabupaten

Sleman)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah antara lain;

1.

Apakah use information technology berdampak signifikan pada
accounting information system?

Apakah use accountancy information berdampak signifikan pada
accounting information system?

Apakah human resource berdampak signifikan pada accounting
information system?

Apakah owner perception berdampak signifikan pada accounting
information system?

Apakah financial literacy berdampak signifikan pada accounting

information system?



6. Apakah accounting information system berdampak signifikan pada

SME’S performance in Sleman?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui use information technology berdampak signifikan pada
accounting information system.

Mengetahui use accountancy information berdampak signifikan pada
accounting information system.

Mengetahui human resourve berdampak signifikan pada accounting
information system.

Mengetahui owner perception berdampak signifikan pada accounting
information system.

Mengetahui financial literacy berdampak signifikan pada accounting
information system.

Mengetahui accounting information system berdampak signifikan pada

SME'’S performance in Sleman.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan
wawasan kepada peneliti selanjutnya mengenai faktor yang
memengaruhi  kinerja  UMKM serta memperluas topik dengan

melibatkan variabel moderasi lainnya.



2. Bagi UMKM
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan atau
pertimbangan kepada para pelaku UMKM dengan meningkatkan sistem
informasi akuntansi melalui penggunaan teknologi informasi,
pemanfaatan informasi akuntansi, sumber daya manusia, persepsi
pemilik dan literasi keuangan.

3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan
wawasan mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi Kkinerja

UMKM.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan berisi informasi mengenai materi dan hal
yang akan dibahas di dalam tiap bab. Hal ini bertujuan untuk memberikan
Gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan. Adapun
sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bab, yaitu;
Bab I: Pendahuluan
Pendahuluan menjelaskan latar belakang mengapa peneliti
termotivasi untuk menciptakan serangkaian mekanisme penelitian,
rumusan masalah yang akan membutuhkan jawaban, tujuan dan

manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.



Bab I1: Landasan Pustaka
Landasan Pustaka menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam
penelitian. Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian
yang dilakukan. Kerangka penelitian yang digunakan untuk
memperjelas maksud penelitian dan membentuk kerangka berfikir
logis serta hipotesis yang digunakan.
Bab I11: Metode Penelitian
Metode penelitian berisikan variabel penelitian dan definisi
operasional variabel, penentuan populasi dan sampel, jenis dan
sumber data yang digunakan, metode pengumpulan data, serta
metode analisis data.
Bab IV: Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan merupakan bagian yang menjelaskan
mengenai deskripsi objek penelitian. Hasil penelitian berupa
analisis data disertai dengan pembahasan hipotesis.
Bab V: Penutup
Penutup adalah bagian akhir dari penulisan skripsi. Bagian ini
menguraikan Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil
pengolahan data dan akan disampaikan pula keterbatasan yang
terdapat dalam penelitian ini, serta saran yang berkaitan dengan
penelitian sejenis yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.
Referensi yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dalam daftar

pustaka serta dilengkapi dengan lampiran pengelolaan data.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
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Teori Pertumbuhan Usaha (Growth Theory)

Teori pertumbuhan menurut Perroux (1955) didefinisikan sebagai
penciptaan nilai jangka panjang untuk sebuah organisasi, dari pelanggan,
pasar, dan hubungan. Proses pengembangan bisnis tipikal adalah proses
pengambilan keputusan yang menantang, karena berbagai faktor yang
saling bertentangan perlu dipertimbangkan pada saat yang bersamaan.
Misalnya, bagaimana menemukan keseimbangan antara isu-isu yang
berkaitan dengan keunggulan kompetitif dan yang berkaitan dengan peluang
baru. Sedangkan menurut Haryadi (1998) pertumbuhan pada usaha dimulai
dari fokus menyampaikan produk dan meningkatkan jumlah pelanggan,
hingga usaha mampu mendapatkan keuntungan untuk mendanai bisnis.
Serta jika pertumbuhan yang pesat yang memungkinkan menjadi
perusahaan besar.

Kinerja UMKM

Kinerja atau performansi merupakan hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau kelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai

tujuan organisasi (Adomako dan Ahsan, 2022). Kinerja merupakan sebuah



2.1.3

gambaran atau kondisi mengenai pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan
atau program dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi.
Penilaian kinerja dapat dilakukan melalui perspektif kualitatif dan
kuantitatif, dengan menyoroti kemampuan UMKM untuk memenuhi target
penjualan, profitabilitas, dan keunggulan di antara pesaing. Kinerja UMKM
dapat diukur dengan berbagai indikator seperti profitabilitas, nilai pasar,
pertumbuhan bisnis, kinerja sosial, dan kepuasan pelanggan, menunjukkan
bahwa aspek keuangan dan non-keuangan saling terkait dalam evaluasi
kinerja (Raja, 2023). Kinerja UMKM sering dikaitkan dengan kemampuan
mengakses modal dan memanfaatkan teknologi informasi. Akses keuangan
yang mudah berperan penting dalam pertumbuhan dan kesinambungan
bisnis UMKM, serta membantu mereka berinvestasi dan berkontribusi
dalam pengembangan ekonomi (Andersson, 2024).
Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pemanfaatan teknologi informasi menurut Thompson et al., (1991)
perilaku atau sikap akuntan menggunakan teknologi informasi untuk
menyelesaikan tugas dan meningkatkan kinerjanya. Pemanfaatan teknologi
informasi merupakan manfaat yang diharapkan oleh pengguna sistem
informasi dalam melaksanakan tugasnya atau perilaku dalam menggunakan
teknologi pada saat melakukan pekerjaan. Pengukurannya berdasarkan
intensitas pemanfaatan, frekuensi pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau

perangkat lunak yang digunakan (Bahri, 2020).
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2.1.4 Penggunaan Informasi Akuntansi

2.15

Penggunaan informasi akuntansi adalah data keuangan yang
diproses dan diolah sehingga dapat digunakan oleh pemangku kepentingan
untuk membuat keputusan mengenai pengelolaan sumber daya perusahaan,
investasi, serta aspek operasional lainnya (Berlinski, 2024). Informasi
akuntansi merupakan sistem yang mengukur aktivitas bisnis, memproses
data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pengguna
keputusan, seperti manajemen, investor, dan pihak eksternal lainnya
(Migliavacca, 2024). Hal ini penting untuk mengevaluasi Kinerja
perusahaan dan merencanakan strategi masa depan. Penggunaan informasi
akuntansi umumnya bertujuan untuk menyediakan data yang relevan dan
bermanfaat dalam pengambilan keputusan bisnis serta mendukung
manajemen dalam perencanaan dan pengendalian keuangan perusahaan.
Penggunaan informasi akuntansi menghasilkan relevansi, ketepatan waktu,
rincian informasi, bahwa keandalan bagi pengguna informasi tersebut
(Nuriadini, 2023).

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di suatu
organisasi serta merupakan faktor penting dalam keberhasilan suatu
organisasi (Dialga, 2022). SDM adalah elemen penting dalam mencapai
keunggulan kompetitif organisasi melalui kemampuan, keterampilan, dan
motivasi karyawan (Rodriguez, 2022). SDM mencakup perekrutan,

pelatihan, pengembangan, dan pengelolaan kinerja karyawan (Bangsa,
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2.16

2.1.7

2023). Kualitas SDM dapat dilihat dari pengetahuan dan keterampilan serta
pendidikan (Bangsa, 2023).
Persepsi Pemilik

Kamus Besar bahasa Indonesia mendefinisikan persepsi pemilik
adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang
mengetahui beberapa hal melalui panca indra. Sementara Mang’ana (2024)
persepsi merupakan suatu proses yang melibatkan pengetahuan sebelumnya
dalam memperoleh dan menginterpretasikan stimulus yang ditunjukkan
oleh panca indra. Persepsi menjadi titik awal dalam kegiatan menilai
sesuatu. Persepsi pemilik dapat memberikan seleksi, pengeroganisasian
hingga keputusan bagi usahanya (Lavallee, 2024).
Literasi Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan 2014 Literasi keuangan adalah
kemampuan untuk memahami pengetahuan serta keterampilan untuk
mengelola sumber daya keuangan untuk mencapai kesejahteraan. Literasi
keunagan digunakan untuk memahami kondisi keuangan dan konsep
keuangan sebagai pengetahuan dengan tepat pada perilaku (Hami et al.,
2024). Literasi keuangan menjadi kebutuhan dasar bagi setiap orang agar
terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan dapat muncul jika
terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss-management) seperti
kesalahan penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan

(Fujiki, 2020). Menurut Otoritas Jasa Keuangan 2013 Literasi keuangan
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yang baik dapat dilihat dari pendapatan yang dimiliki, tata kelola uang,
tabungan dan resiko yang dimiliki.
2.1.8 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dirancang untuk
mengumpulkan, menyimpan, dan memproses data untuk menyediakan
informasi yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan (Wijayanti, 2024).
SIA  membantu meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan
memperbaiki struktur pengendalian internal perusahaan. SIA mencakup
siklus pengolahan transaksi yang memproses data dari operasi internal dan
eksternal untuk menghasilkan informasi berguna yang mendukung
manajemen operasional (Huy, 2024). Konsep kesuksesan sistem informasi
diperkenalkan oleh Delone dan Mclean dengan model Delone dan Mclean
Information System Success (Delone dan Mclean, 2003) yang diukur dari
beberapa faktor yaitu efektifitas dan efisiensi, kontrol internal, pengambilan

keputusan, serta keamanan data.

2.2 Telaah Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Referensi Variabel Hasil

(Anshika, 2021) SME’s (Y) Literasi keuangan memiliki
Financial Literacy (X) pengaruh signifikan terhadap

mikro kecil di India
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(Wongsansukcharo

, 2023)

SME’S Performance (Y)
Human resource (X)
Innovation Capabilities (Z)

Competitive Advantage (Z)

SDM secara tidak langsung

berpengaruh pada kinerja UKM

melalui mediasi kemampuan
inovasi dan keunggulan
kompetitif

(Wijayanti, 2024)

Mincrofinance ()
Accounting Information
System (X)

Technology Fit Model (2)

1. Kualitas sistem informasi
akuntansi terkomputerisasi
dan kemampuan analisis
tugas berpengaruh
signifikan terhadap Task
Technology Fit (TTF),

2. Task Technology Fit (TTF)

memiliki hubungan positif

persepsi  kegunaan dan
Kinerja berkelanjutan.
(Sanchez, 2024) Structual chenges of SME’s | Pelaku usaha lebih
(Y) menghkawatirkan  ketakutan
Security Perception (X) akan terjadinya kejahatan,

System Dyanmics (Z)

belum tentu menjadi korban

langsung

(Lu, 2024)

Financial Accounting

Information Transparency

(X)

Teknologi lingkungan dapat

merampingkan operasi

operasional, meningkatkan
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Supply Chain Financial kebahagiaan pelanggan, dan
Decision Making (Y) menghasilkan nilai,
meningkatkan Kinerja

keuangan.

2.3 Keterkaitan Antar Variabel dan Hipotesis
Berdasarkan tinjauan Pustaka dan tujuan penelitian, maka hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

2.3.1 Pengaruh Use information technology terhadap accounting information
system
Penelitian oleh Zhao (2024), Huy dan Phuc (2024), dan Wijayanti (2024)
yang mengemukakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi membantu
dalam pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data yang lebih akurat, yang
pada gilirannya memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih tepat.
Seperti penelitian oleh Qiu (2024), dan Berlinski dan Morales (2024) yang
berpendapat bahwa penggunaan teknologi informasi yang efektif dalam
sistem informasi akuntansi meningkatkan kecepatan dan akurasi laporan
keuangan, yang membantu pengelola perusahaan dalam perencanaan
strategis. Teknologi ini mempercepat proses pencatatan dan pemrosesan data
sehingga sistem informasi akuntansi menjadi lebih responsif terhadap
kebutuhan manajemen.
H1 : Use information technology berdampak signifikan pada accounting

information system
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2.3.2 Pengaruh Use accountancy information terhadap accounting information
system
Hasil penelitian oleh penelitian Chen dan Vardon (2024), Yu dan Pei (2024),
Lu (2024) dan Migliavacca (2024) bahwa penggunaan informasi akuntansi
dapat membantu menyusun laporan keuangan yang relevan, cepat, aman, dan
akurat, terutama bagi bisnis kecil yang sedang berkembang.
H2 : Use accountancy information berdampak signifikan pada

accounting information system

2.3.3 Pengaruh Human Resource berdampak signifikan pada accounting
information system
Penelitian oleh Wang (2024), Adomako dan Ahsan (2022),
Wongsansukcharoen dan Thaweepaiboonwong (2023) menunjukkan bahwa
kompetensi dan keterampilan sumber daya manusia berperan signifikan
dalam efektivitas sistem informasi akuntansi. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa peningkatan keterampilan sumber daya manusia dalam menggunakan
SIA mendukung akurasi dan kecepatan dalam penyajian laporan keuangan,
yang akhirnya mempengaruhi kualitas keputusan bisnis yang diambil oleh
perusahaan.
H3 : Human Resource berdampak signifikan pada accounting

information system

2.3.4 Pengaruh owner perseption terhadap accounting information system
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Penelitian oleh Sanchez (2024), Lavallee (2024), Trude (2024), Nguyen
(2024) dan Monteiro (2024) menunjukkan bahwa persepsi pemilik (owner)
usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi
(SIA). Owner yang memiliki pandangan positif terhadap manfaat SIA
cenderung lebih bersedia menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk
menerapkan sistem ini di perusahaannya. Hal ini mencakup persepsi pemilik
terhadap keuntungan yang diberikan SIA dalam meningkatkan efisiensi dan
akurasi pencatatan keuangan, yang pada akhirnya berdampak positif pada
Kinerja usaha.

H4 - Owner perseption berdampak signifikan pada accounting

information system

2.3.5 Pengaruh Financial literacy berdampak signifikan pada accounting
information system
Hasil penelitian oleh Al-shami (2024) dan Anshika (2021) menunjukkan
bahwa literasi keuangan dapat berpengaruh positif terhadap sistem informasi
akuntansi di berbagai sektor usaha. Literasi keuangan membantu pemilik atau
pengelola usaha dalam memahami dan memanfaatkan informasi keuangan
secara lebih efektif, yang kemudian memperkuat penerapan sistem informasi
akuntansi untuk pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat dan efisien.
Penelitian oleh Zahoor (2023), Uthaileang (2023) dan Mang’ana (2024)

menekankan bahwa literasi keuangan dan adopsi teknologi informasi
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berkontribusi secara positif dalam meningkatkan efektivitas sistem informasi
akuntansi.
H5 . Financial literacy berdampak signifikan pada accounting

information system

2.3.6 Pengaruh accounting information system berdampak signifikan pada
SME’s Performance
Hasil penelitian oleh Nguyen et al. (2024), Monteiro et al. (2024), Weber
(2023), Wijayanti et al. (2024) dan Saad (2023) yang menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi akuntansi (SIA) secara signifikan berpengaruh
positif terhadap kinerja bisnis kecil dan menengah. Penerapan SIA dapat
memperbaiki proses akuntansi, memperkuat pengambilan keputusan,
meningkatkan efisiensi bisnis, meningkatkan kredibilitas dan daya saing
bisnis. Implementasi SIA memungkinkan usaha bisnis dan menengah
memiliki akses informasi yang lebih baik untuk merespon perubahan pasar
serta mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan transaksi, yang pada
akhirnya berkontribusi positif terhadap pencapaian target bisnis. Secara
keseluruhan, literatur mengonfirmasi bahwa SIA membantu UMKM dalam
mengelola data keuangan dengan lebih efektif, yang berdampak langsung
pada kinerja mereka di pasar yang kompetitif.
H6 : accounting information system berdampak signifikan pada SME’s

Performance
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2.4 Kerangka Pemikiran

Pemanfaatan Teknologi
Informasi (X1)

Penggunaan Informasi
Akuntansi (X2)

Sumber Daya Manusia Sistem Informasi | »

(X3) Akuntansi (2) Kinerja UMKM (Y)

Persepsi Owner (X4)

Literasi Keuangan (X5)

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun adalah penelitian
lapangan (field research), yaitu penelitian yang mengambil data dari
lapangan. Pada hal ini, objek penelitian adalah pelaku UMKM di Kabupaten

Sleman.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik peneliti Sekaran dan
Bougie (2017). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
UMKM Unggulan yang terdaftar pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Sleman.
3.2.2 Sampel
Menurut Sekaran dan Bougie (2017) menyatakan bahwa sampel adalah
bagian dari populasi. Sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih
darinya (Sekaran dan Bougie, 2017). Dengan kata lain, beberapa elemen
populasi membentuk sampel. Teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan. Teknik

pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
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3.3

yang merupakan pemilihan sampel yang didasarkan dengan tujuan dan
pertimbangan tertentu dari peneliti. Kriteria yang diinginkan oleh peneliti
adalah pemilik UMKM aktif Kabupaten Sleman hingga tahun 2024,
menggunakan laporan keuangan sederhana seperti kas masuk dan keluar,

serta pencatatan secara digital.

Sumber Data

Data merupakan sekelompok informasi yang diperoleh melalui proses
pengamatan atau pencarian dari sumber tertentu. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer dari
pengisian kuesioner yang berisi tanggapan-tanggapan responden. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari literatur kepustakaan seperti buku, majalah,

jurnal, internet dan sumber lainnya yang berkaitan dengan materi skripsi ini.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data-data dalam skripsi ini dengan berbagai cara,

diantaranya yaitu;

1. Kuesioner
Daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar
orang yang diberi angket tersebut bersedia memberikan respon sesuai
dengan permintaan. Dalam penelitian ini, kuesioner atau angket akan

disebarkan kepada pelaku UMKM yang menjadi sasaran penelitian
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2.

Studi kepustakaan (Library Research)

Mempelajari beberapa literatur tertulis baik yang bersumber pada
buku, jurnal, majalah, artikel, makalah, koran dan internet maupun dari
sumber tertulis lainnya yang mengandung informasi berkaitan dengan
masalah yang dibahas dalam skripsi ini merupakan salah satu hal penting

yang dilakukan oleh peneliti.

3.5 Variabel, Operasinal dan Pengukuran

3.5.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Tabel 3. 1 Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Kinerja Kinerja UMKM adalah suatu hasil | a. Laba Likert
UMKM (Y) kerja yang dicapai seseorang atau | b. Wilayah pemasaran

organisasi dalam melaksanakan tugas | c. Tenaga Kkerja

yang dibebankan kepadanya yang | d. Modal

didasarkan atas kecakapan,

pengalaman, kesungguhan serta

waktu
Pemanfaatan | Pemanfaatan teknologi informasi | a. Perangkat, Likert
Teknologi adalah perilaku atau sikap akuntan | b. Pengelolaan Data
Informasi menggunakan teknologi informasi Keuangan
(X1) untuk menyelesaikan tugas dan | c. Perawatan

meningkatkan kinerjanya
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Penggunaan Informasi akuntansi sebagai Kualitas keputusan | Likert
Informasi instrumen utama untuk menyediakan manajerial
Akuntansi data keuangan kepada pengguna Kecepatan dan
(X2) internal dan eksternal. Penggunaan ketepatan  waktu
informasi ini memungkinkan penggunaan
pengguna untuk membuat keputusan informasi
yang rasional dan berbasis data, yang Pemahaman
mendukung  pengendalian  dan pengguna terhadap
perencanaan bisnis informasi
Relevansi dan
kualitas data
Penggunaan untuk
pengendalian dan
perencanaan
keuangan
Sumber Daya | Sumber daya manusia | a. Interlektual Likert
Manusia (X3) | adalah manusia yang bekerja di suatu | b. Pendidikan
organisasi, baik sebagai perencana
maupun pelaksana. SDM merupakan
faktor penting dalam keberhasilan
suatu organisasi
Persepsi Persepsi adalah tindakan individu | a. Seleksi (selection) | Likert
Owner (X4) menafsirkan dan memberi arti

23




terhadap lingkungan sebagai dasar

manfaat yang akan diperoleh

Organisasi

pemberian makna

dan

nantinya. (organization)
Interpretasi dan
penilaian
(interpretation)
Literasi Literasi keuangan adalah kemampuan Penganggaran Likert
Keuangan untuk memahami pengetahuan serta | b. Tabungan
(X5) keterampilan ~ untuk  mengelola Pinjaman
sumber daya keuangan untuk Investasi
mencapai kesejahteraan (OJK, 2014)
Sistem SIA adalah sistem yang dirancang Efisiensi dan | Likert
Informasi untuk mengumpulkan, menyimpan, efektivitas

Akuntansi (2)

dan  memproses  data  untuk
menyediakan informasi yang
bermanfaat bagi pengambilan
keputusan. SIA membantu
meningkatkan efisiensi, mengurangi
biaya, dan memperbaiki struktur

pengendalian internal perusahaan.

Kontrol internal
Pengambilan
keputusan

Keamanan data
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3.5.2 Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini
adalah Skala Likert. Variabel di dalam angket ini menggunakan skala
likert, yaitu dengan menjabarkan variabel yang akan diukur menjadi
indikator variabel. Jawaban setiap instrumen mempunyai gradasi dari

yang sangat positif sampai sangat negatif. Gradasi yang digunakan

adalah:
Tabel 3. 2 Skala Likert
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2019)

3.6 Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan algoritma PLS dan metode
Bootstrapping menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. SmartPLS
dikembangkan oleh Herman O. A pada tahun 1970. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM), alat yang ampuh

untuk pengembangan teori dan membangun validasi untuk pengembangan teori

dan validasi konstruk. Sementara itu, Partial
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pendekatan berbasis komponen untuk menguji model persamaan struktural
yang digunakan untuk pengembangan teori dan aplikasi prediktif Sebayang et
al. (2024)

Pada penelitian ini digunakan tingkat signifikansi 5%. Biasanya digunakan
pada penelitian bisnis (Sekaran dan Roger, 2017). Jika tingkat signifikansi lebih
besar dari P-Values >0,05 menunjukan variabel independen tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen maka hipotesis ditolak
sebaliknya jika tingkat signifikansi lebih kecil dari P-Values < 0.05 menunjukan
variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen

maka hipotesis diterima.

3.7 Confitmatory Factor Analysis (CFA)
3.7.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk membuktikan kuesioner yang digunakan
oleh responden valid. Menurut penelitian Hair et al. (2019) nilai minimum
yang dapat diterima dari AVE dengan nilai AVE >0,05 Idrees dan Ullah
(2024).
3.7.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas suatu pengukuran ditetapkan dengan menguji konsistensi
dan stabilitas. Konsistensi menunjukkan seberapa baik item yang mengukur
suatu konsep saling terkait sebagai satu set. Alfa Cronbach adalah koefisien
reliabilitas yang menunjukkan seberapa baik item dalam satu set berkorelasi

positif satu sama lain. Jika nilai Alfa Cronbach >0,60, kuesioner dinyaatakan
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konsisten. Jika nilai Alfa Cronbach <0,60, kuesioner dinyatakan tidak
konsisten.
3.7.3 Outer Loding

Outer loading ini dapat dikatakan sebagai Convergent Reality
merupakan penilaian model reflektif indikator yang berdasarkan hubungan
component score dengan construct score. Korelasi pada Convergent Validity
dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari sama dengan 0,70 tetapi jika
korelasi Convergent Validity berada dalam rentang 0,50 — 0,60 maka

dianggap cukup.

3.8 Structual Equation Model (SEM)
3.8.1 R-Square
Pada uji R-Square, peneliti mengetahui variabel independen ketika
memengaruhi variabel dependen dapat diindikasi oleh nilai adjusted R.
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat dinilai
dengan koefesien determinasi antara 0-1. Ketika nilai koefesien determinasi
mendekati 1 maka variabel independen memberikan pengaruh pada variable
dependen.
3.8.2 Path Coefisien
Pada uji Path Coefisien ini nilai yang muncul untuk menggambarkan
bagaimana pengaruh hubungan variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji Path Coefisien yang baik akan memiliki nilai di rentang -1 —

1. Untuk arah hubungan variabel independen terhadap dependen dapat
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dianggap bernilai positif ketika berada pada nilai 0 — 1 dan bernilai negatif

jika berada di nilai 0 — (-1).
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4.1 Pengumpulan Data

BAB IV

PEMBAHASAN

Pengumpulan data dalam penelitian ini diawali dari penyusunan kuesioner

dengan tertutup yang dimana pertanyaan dan jawaban telah tersedia. Dalam

penyusunan kuesioner terdiri dari 5 variabel independen yaitu use information

technology, use accountancy information, human resource, owner perception,

and financial literacy. Selain itu, 1 variabel dependen vyaitu SME'’s

performance. Serta, 1 variabel intervening yaitu accounting information

system.

Penyusunan kusioner ini adalah dengan membuat kuseiosner dangan item

pertanyaan dari masing-masing variabel yang kemudian disebarkan kepada

responden UMKM di Sleman. Serta, diperolehan sebanyak 364 responden

yang bersedia mengisi.

4.1.1 Analisis Deskriptif Responden

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Keterangan Jumlah Presentase
Responden Responden
Jenis Kelamin Laki-Laki 206 56,6%
Perempuan 158 43,4%
Usia 20-44 Tahun 199 54, 7%
40-55 Tahun 125 34,3%
>55 Tahun 40 11,0%
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Domisili Usaha Berbah 46 12,6%
Cangkringan 17 4,7%
Depok 216 59,3%
Gamping 31 8,5%
Godean 8 2,2%
Pakem 18 4,9%
Sleman 28 7,7%
Pendidikan SD 35 9,8%
SMP 98 26,9%
SMA 114 31,3%
SARJANA 117 32,1%
Lama Usaha <3 Tahun 48 13,2%
3-5 Tahun 223 61,3%
5-10 Tahun 39 10,7%
>10 Tahun 54 14,8%
Jenis Usaha Makanan dan 83 22,8%
Minuman
Perdagangan 79 21,7%
Industri 26 7,1%
Transportasi 30 8,2%
Fashion 57 15,7%
Kecantikan 22 6,0%
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Usaha Jasa 12 3,3%

Usaha Sewa 9 2,5%

Otomotif 24 6,6%

Elektronik 22 6,0%

Omset <10 Juta 100 27,5%
Penjualan 10-25 Juta 151 41,5%
<100 Juta 113 31,0%

Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Berdasarkan data Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pemilik UMKM
Wilayah Sleman berjenis kelamin laki-laki yaitu 56,6% dan berjenis
kelamin perempuan sebesar 43,3% dengan usia pemilik yang paling banyak
adalah 20-40 tahun sebesar 54,7%, disusul usia 40-55 tahun sebesar 34,3%
dan usia paling sedikit >55 tahun sebesar 11,0%. Latar belakang pendidikan
yang dimiliki pemilik UMKM terbanyak adalah sarjana sebesar 32,1%,
kemudian SMA sebanyak 31,3%, lalu SMP sebanyak 26,9% dan terakhir
adalah SD sebanyak 9,6%.

Jumlah UMKM sleman terbanyak pada Kecamatan Depok sebesar
59,3%, Kecamatan Berbah 12,6%, Kecamatan Gamping 8,5%, Kecamatan
Sleman 7,7%, Kecamatan Pakem 4,9%, Kecamatan Cangkringan 4,7%, dan
terakhir jumlah UMKM sleman paling sedikit pada Kecamatan Godean
sebsar 2,2%. Kemudian lama usaha UMKM daerah sleman berkisar 3-5

tahun sebanyak 61,5%, lama usaha >10 tahun sebanyak 14,8%, lama usaha
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<3 tahun sebanyak 13,2%, dan urutan terakhir lama usaha 5-10 tahun
sebanyak 10,4%.

Jenis usaha paling banyak adalah jenis usaha makanan dan minuman
sebanyak 22,8%, disusul jenis usaha perdagangan sebesar 21,7%, lalu jenis
fashion sebesar 15,7%, jenis usaha transportasi 8,2%, jenis usaha industri
sebesar 7,1%, jenis usaha otomotif sebesar 6,6%, jenis usaha elektronik dan
kecantikan memiliki persentase yang sama yakni 6,0%, kemudian usaha
jasa sebesar 3,3% dan paling kecil adalah usaha industri sebesar 2,5%.
Sedangkan omset penjualan paling tinggi sejumlah 10-25 juta sebesar
41,1%, kemudian omset penjualan <100 juta sebesar 31,0% dan terakhir

omset penjualan <10 juta sebesar 27,5%.

4.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian
4.2.1 Uji Validitas

Tabel 4. 2 Uji Validitas

Variabel AVE
Kinerja UMKM 0,592
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,781
Penggunaan Informasi Akuntansi 0,779
Sumber Daya Manusia 0,771
Persepsi Owner 0,698
Literasi Keuangan 0,661
Sistem Informasi Akuntansi 0,781
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Berdasarkan Nilai AVE pada kinerja UMKM sebanyak 0,592, nilai
AVE pada pemanfaatan teknologi informasi sebanyak 0,781, nilai AVE
pada penggunaan informasi akuntansi sebanyak 0,779, nilai AVE pada
sumber daya manusia sebanyak 0,771, nilai AVE pada persepsi owner
sebanyak 0,698, nilai pada literasi keuangan sebanyak 0,661 dan sistem
informasi akuntansi sebanyak 0,781. Hasil pengolahan data SmartPLS
didapatkan nilai AVE diatas nilai 0,5 Nilai Dapat dilihat dari Tabel 4.2 Uji
Validitas dengan SmartPLS dapat dilihat dari menu DV (Discriminant

Validity) dimana nilai akar AVE akan membentuk garis diagonal lebih besar

dari koefisien korelasi.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Sumber: Olah Data SmartPLS 4

Tabel 4. 3 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
Kinerja UMKM 0,654
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,903
Penggunaan Informasi Akuntansi 0,929
Sumber Daya Manusia 0,703
Persepsi Owner 0,832
Literasi Keuangan 0,790
Sistem Informasi Akuntansi 0,850

Sumber: Olah Data SmartPLS 4
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Menurut Sugiyono (2019) suatu instrument dinyatakan reliabel apabila
koefisien reliabilitas minimal 0,6. Artinya, jika nilai koefisien reliabilitas
lebih dari 0,6, maka instrument yang diuji dapat dikatakan reliabel atau
terpercaya. Sebaliknya, jika nilai koefisien reliabilitas kurang dari 0,6, maka
instrumen tersebut tidak reliabel.

Pada Tabel 4.3. Uji reliabilitas menggambarkan bahwa tingkat
konsisten kuesioner masih reliabel jika digunakan kembali karena masing-
masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,654; 0,903;
0,929; 0,703; 0,832; 0,790; 0,850. Uji reliabilitas ini untuk menguji tingkat
konsisten kuesioner yang digunakan jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60

maka dianggap konsisten.

4.2.3 Outer Loading

Tabel 4. 4 Outer Loading

Variabel Indikator Signifikansi Keterangan

Kinerja UMKM Y11 0,812 Valid
(Y) .

Y1.2 0,777 Valid
Y14 0,716 Valid
Pemanfaatan X1.2 0,929 Valid
Teknologi X1.3 0,744 Valid
Informasi (X1) X1.4 0,928 Valid
X15 0,919 Valid
X2.1 0,874 Valid
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Penggunaan X2.2 0,876 Valid

Informasi X2.3 0,895 Valid

Akuntansi (X2) X2.4 0,897 Valid

X2.5 0,871 Valid

Sumber Daya X3.2 0,888 Valid
Manusia (X3)

X3.3 0,867 Valid

Persepsi Owner X4.1 0,822 Valid

(X4)

X4.2 0,840 Valid

X4.3 0,785 Valid

X4.4 0,806 Valid

Literasi X5.2 0,861 Valid

Keuangan (X5) X5.3 0,852 Valid

X5.4 0,790 Valid

Sistem Z1.1 0,892 Valid

Informasi
Z1.3 0,868 Valid

Sumber: Olah Data SmartPLS 4
Outer loading menjelaskan bahwa tingkat kevalidan dan
kereliabilitasan model penelitian, apakah sesuai atau tidak. Indikator pada
variabel dinyatakan valid jika nilai outer loading lebih dari 0.7. Pada Tabel
4.4 dijelaskan bahwa nilai pada indikator-indikator Y, X1, X2, X3, X4, X5

dan Z memiliki nilai outer loading lebih dari 0,7. Sehingga berdasarkan nilai
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validitas outer loading dapat dinyatakan semua item atau indikator telah

valid secara validitas butir.

4.3 Structural Equation Model (SEM)
4.3.1 R- Square

Tabel 4. 5 R-Square

R Square R Square Adjusted

Kinerja UMKM 0,020 0,017

Sistem Informasi Akuntansi 0,078 0,065

Sumber: Olah Data SmartPLS 4

Berdasarkan Tabel 4.5. Nilai R-Square menunjukan seberapa pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai R-Square
mendekati 1 maka pengaruh pada variabel lain selain variabel independen
terhadap variabel dependen kecil. Jika sebaliknya, nilai R-Square mendekati
angka 0 maka pengaruh variabel independen tidak memberikan pengaruh
terhadap variabel dependen karena harus ditambahkan dengan variabel lain
diluar  variabel independen. Menurut Chin  (1998) nilai R-
Square dikategorikan kuat jika lebih dari 0,67, moderat jika lebih dari 0,33
tetapi lebih rendah dari 0,67, dan lemabh jika lebih dari 0,19 tetapi lebih rendah
dari 0,33.

Pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.5 bahwa nilai R-Square
pada SmartPLS pada Y sebesar 0,020 yang berarti masuk kategori rendah

yang artinya, kinerja UMKM 20% dipengaruhi oleh sistem informasi
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akuntansi dan dipengaruhi faktor 80%. Sedangkan nilai R-Square pada Z
sebesar 0,78 masuk kategori kuat yang artinya sistem informasi akuntansi
78% dipengaruhi oleh indikator penggunaan sistem informasi akuntansi,
pemanfaatan informasi akuntansi, sumber daya manusia, persepsi owner dan

literasi keuangan dan dipengaruhi faktor lainnya sebesar 12%.

4.3.2 Path Coefisien

Tabel 4. 6 Path Coefisien

Variabel | Original Sample STDEV T- P-Values
Sampel Mean Statistic
Z—Y 0,141 0,158 0,044 3,184 0,002
X1-Z 0,041 0,040 0,060 0,679 0,497
X2—Z 0,245 0,238 0,072 3,397 0,001
X3—Z -0,060 -0,048 0,056 1,075 0,284
X4—Z 0,012 0,029 0,058 0,210 0,834
X5—-Z 0,067 0,069 0,057 1,167 0,244

Sumber: Olah Data SmartPLS
Berdasarkan Tabel 4.6 Path Coefisien, nilai koefisien semakin
mendekati 1 menunjukan hubungan positif yang kuat. Sedangkan jika nilai
koefisien korelasi mendekati -1 maka hubungan negatif yang kuat. Sehingga
dianggap suatu variabel akan memiliki pengaruh yang kuat ketika memiliki

nilai 1.

37



4.3.3 Uji Hipotesis

Tabel 4. 7Uji Hipotesis

Variabel | Original | Sample | STDEV T- P- Keterangan
Sample | Mean Statistic | Values
Z-Y 0,141 0,158 0,044 3,184 | 0,002 Didukung

X1—-Z 0,041 0,040 0,060 0,679 | 0,497 Tidak didukung

X2—Z 0,245 0,238 0,072 3,397 0,001 Didukung

X3—-Z -0,060 | -0,048 | 0,056 1,075 | 0,283 Tidak didukung

X4—Z 0,012 0,029 0,058 0,210 | 0,834 Tidak didukung

X5—Z 0,067 0,069 0,057 1,167 | 0,244 Tidak didukung

Sumber: Olah Data SmartPLS

4.4 Pembahasan

Hipotesis 1: Indikator Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Pada hasil penelitian yang dilakukan dan ditampilkan pada Tabel 4.7
menunjukkan bahwa nilai original sampel pada uji hipotesis 1 memiliki hasil
0,041 dan P-Values 0,497 dapat diartikan bahwa hasil ini tidak didukung
karena original sample memiliki nilai positif dan P-Values lebih kecil dari
0,05.

Penelitian ini didukung oleh Monteiro dan Cepéda (2021), Wisna

(2020) bahwa teknologi secara tidak langsung berpengaruh terhadap SIA
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dilihat dari bebapa faktor antara lain sumber saya manusia, pengetahuan
teknologi dan perangkat pendukung.

Berbeda dengan penelitian oleh Zhao (2024), Huy dan Phuc (2024),
Wijayanti (2024), Qiu (2024), Berlinski dan Morales (2024) bahwa teknologi
mempercepat proses pencatatan dan pemrosesan data sehingga sistem

informasi akuntansi menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan manajemen.

Hipotesis 2: Indikator Penggunaan Informasi Akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Pada hasil penelitian yang dilakukan dan ditampilkan pada Tabel 4.7
menunjukkan bahwa nilai original sampel pada uji hipotesis 2 memiliki hasil
0,245 dan P-Values 0,001 dapat diartikan bahwa hasil ini didukung karena
original sample memiliki nilai positif dan P-Values lebih kecil dari 0,05.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chen dan Vardon (2024), Yu
dan Pei (2024), Lu (2024) dan Migliavacca (2024) bahwa penggunaan
informasi akuntansi dapat membantu menyusun laporan keuangan yang
relevan, cepat, aman, dan akurat, terutama bagi bisnis kecil yang sedang

berkembang.

Hipotesis 3: Sumber Daya Manusia berpengaruh tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Sistem Informasi Akuntansi
Pada hasil penelitian yang dilakukan dan ditampilkan pada Tabel 4.7

menunjukkan bahwa nilai original sampel pada uji hipotesis 3 memiliki hasil -
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0,060 dan P-Values 0,283 dapat diartikan bahwa hasi ini tidak didukung karena
original sample memiliki nilai negatif dan P-Values lebih besar dari 0,05.
Hasil ini didukung oleh penelitian Anggraini (2024), Peretz-Andersson
(2024), Wang (2024), Adomako dan Ahsan (2022), Wongsansukcharoen dan
Thaweepaiboonwong (2023) yang menunjukkan bahwa kompetensi dan
keterampilan sumber daya manusia berperan signifikan dalam efektivitas
sistem informasi akuntansi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan
keterampilan sumber daya manusia dalam menggunakan SIA mendukung
akurasi dan kecepatan dalam penyajian laporan keuangan, yang akhirnya

mempengaruhi kualitas keputusan bisnis yang diambil oleh perusahaan.

Hipotesis 4: Persepsi Owner tidak berpengaruh signifikan terhadap
Sistem Informasi Akuntansi

Pada hasil penelitian yang dilakukan dan ditampilkan pada Tabel 4.7
menunjukkan bahwa nilai original sampel pada uji hipotesis 4 memiliki hasil
0,012 dan P-Values 0,834 dapat diartikan bahwa hasil ini tidak didukung
karena original sample memiliki nilai positif dan P-Values lebih kecil dari 0,05.

Hasil penelitian ini didukung oleh Puthukulam et al. (2021), Akanbi T. A
et al. (2020) bahwa keberhasilan SIA sering kali lebih ditentukan oleh faktor
struktural dan operasional organisasi daripada persepsi individu pemilik.
Dalam konteks ini, pemilik yang kurang mendukung SIA mungkin tidak selalu

memengaruhi implementasi jika struktur organisasi mendukungnya.
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Berbeda dengan hasil penelitian oleh Sanchez (2024), Lavallee (2024),
Trude (2024), Nguyen (2024) dan Monteiro (2024) menunjukkan bahwa
persepsi pemilik (owner) usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan
sistem informasi akuntansi (SIA). Hal ini mencakup persepsi pemilik terhadap
keuntungan yang diberikan SIA dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi
pencatatan keuangan, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja

usaha.

Hipotesis 5: Literasi Keuangan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Pada hasil penelitian yang dilakukan dan ditampilkan pada Tabel 4.7
menunjukkan bahwa nilai original sampel pada uji hipotesis 5 memiliki hasil
0,067 dan P-Values 0,244 dapat diartikan bahwa hasil ini tidak didukung
karena nilai original sample memiliki nilai positif dan P-Values lebih besar dari
0,05.

Hasil penelitian ini didukung oleh Martinez et al. (2024), Thadeus et al.
(2023), Christanty et al. (2023) bahwa literasi keuangan terhadap sistem
informasi dianggap tidak sigifikan, ini sering disebabkan oleh faktor eksternal
seperti kurangnya pelatihan, sumber daya, atau bahkan budaya organisasi yang
belum optimal memanfaatkan teknologi berbasis akuntansi.

Berbeda dengan penelitian oleh Al-shami (2024) dan Anshika (2021) yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat berpengaruh positif terhadap

sistem informasi akuntansi di berbagai sektor usaha. Literasi keuangan
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membantu pemilik atau pengelola usaha dalam memahami dan memanfaatkan
informasi keuangan secara lebih efektif, yang kemudian memperkuat
penerapan sistem informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan bisnis
yang lebih tepat dan efisien. Penelitian oleh Zahoor (2023), Uthaileang (2023)
dan Mang’ana (2024) menekankan bahwa literasi keuangan dan adopsi
teknologi informasi berkontribusi secara positif dalam meningkatkan

efektivitas sistem informasi akuntansi.

Hipotesis 6: Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja UMKM

Pada hasil penelitian yang dilakukan dan ditampilkan pada Tabel 4.7
menunjukkan bahwa nilai original sampel pada uji hipotesis 6 memiliki hasil
0,141 dan P-Values 0,002 dapat diartikan bahwa hasil ini tidak didukung
karena nilai original sample memiliki nilai positif dan P-Values lebih kecil dari
0,05.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian oleh Nguyen et al. (2024),
Monteiro et al. (2024), Weber (2023), Wijayanti et al. (2024) dan (Saad, 2023)
yang menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi (SIA) secara
signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis kecil dan menengah.
Penerapan SIA dapat memperbaiki proses akuntansi, memperkuat

pengambilan keputusan, dan meningkatkan efisiensi bisnis.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
sistem informasi akuntansi memiliki peran dalam menentukan kinerja UMKM.
Kinerja UMKM positif ditandai dengan penggunaan infromasi akuntansi. Dapat
dilihat pada hasil penelitian terdapat 4 hipotesis negatif yaitu hipotesis use
technology information, human resources, owner persepsion dan financial
literacy. Dapat disimpulkan bahwa beberapa UMKM Kabupaten Sleman,
sumber daya manusia yang dimiliki masih kurang edukasi dan pengetahuan
mengenai sistem informasi akuntansi karena kurangnya pengalaman pengelolaan
secara digital. Akan tetepi faktor seperti use accountancy information memiliki
pengaruh positif terhadap accounting information system. Sehingga Accounting
information system yang positif dan berpengaruh secara signifikan dapat
mendukung SME'’s Performance.

Dari hasil kesimpulan yang telah disampaikan terdapat keterbatasan
dalam penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah responden
hanya dilakukan pada UMKM Kabupaten Sleman, keterbatasan pengumpulan
data yang hanya mengandalkan kuesioner saja kemungkinkan ada dari beberapa
responden kurang serius dalam mengisi kuesioner yang diberikan, dan
terbatasnya variabel yang dipertimbangkan. Dari keterbatasan tersebut peneliti
memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar menambahkan variabel yang
relevan, memperluas jangkauan populasi dan sampel seperti UMKM diluar

Kabupaten Sleman. Metode penelitian menggunakan kuesioner. Selain itu, untuk
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pihak UMKM dapat memberikan pelatihan dan pengembangan bagi karyawan
dalam hal pemanfaatan teknologi dan pengendalian internal untuk meningkatkan

Kinerja UMKM.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. 1 Kuesioner

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Perkenalkan saya Dwi Noviana mahasiswa tingkat akhir Program Studi Akuntansi,
Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang menunjang tugas akhir skripsi
dengan judul:

“Faktor Penentu Kinerja UMKM: Peran Sistem Informasi Akuntansi Sebagai
Mediator (Studi Pada UMKM Kabupaten Sleman)”

Dengan pentunjuk pengisian:

1. Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Tidak Setuju (TS)

3. Netral (N)

4. Setuju (S)

5. Sangat Setuju (SS)

Kuesioner ini saya buat untuk mendukung penelitian yang sedang saya jalankan
sebagai bagian dari syarat penyelesaian program Pendidikan S1 yang saya tempuh.
Dengan ini diharapkan para responden dapat memberikan jawaban yang sebenar-
benarnya demi membantu penelitian ini. Semua informasi yang Anda berikan akan
dirahasiakan dan hanya akan digunakan untuk tujuan akademis dalam penyusunan
skripsi saya. Atas bantuan dan partisipasi saudara/i saya ucapkan terimakasih yang

sebesar-besarnya.
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Jika ada pertanyaan terkait kuesioner ini mohon menghubungi peneliti melalui;

Email :20312237@students.uii.ac.id

WA  :082110666814
Atas kesediaan dan partisipasi saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, saya ucapkan
terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Whb.

Identitas Responden

Nama pemilik (boleh tidak diisi)

Jenis kelamin o Laki- Laki o Perempuan
Usia saat ini o <25 Tahun 0 25-40 Tahun

o 40-55 Tahuno >55 Tahun

Pendidikan terakhir o SD o SMA
o SMP o Sarjana

Kapan usaha didirikan o <3 Tahun o 5-10 Tahun
o 3-5 Tahun o >10 Tahun

Jenisusaha L

Omset penjualan o <10 Juta o <100 Juta
o 10- 25 Juta

Kinerja UMKM (Y)

No Pertanyaan SS S N TS STS
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UMKM relatif karyawan dari
masyarakat sekitar

Merancang kegiatan apa saja yang
akan dilakukan dalam proses

produksi

Penjualan di bulan sekarang lebih
banyak  dibandingkan  dengan

penjualan bulan kemarin

Kesiapan tenaga dan bahan baku
yang dimiliki apabila terjadi
peningkatan dalam produksi

Mempersiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan saat melakukan proses

produksi

Sistem Informasi Akuntansi (2)

No Pertanyaan SS TS STS
Sistem informasi akuntansi di

1 perusahaan menghasilkan informasi
yang akurat
Sistem informasi akuntansi  di

, perusahaan  dapat  menyajikan

laporan sesuai kebutuhan

perusahaan.
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Sistem informasi akuntansi  di
perusahaan dapat menghasilkan

laporan yang tepat.

Format (sisi tampilan) sistem
informasi akuntansi di perusahaan

mudah ketika digunakan.

Adanya instruksi atau petunjuk yang
jelas dalam menggunakan sistem
informasi akuntansi yang ada di

perusahaan.

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1)

No

Pertanyaan

SS

TS

STS

Semua pencatatan transaksi yang
dilakukan terjadi dilakukan dengan

menggunakan komputer atau sistem

Dengan menggunakan
komputer/sistem, proses pencatatan
dan pelaporan menjadi lebih mudah

dan cepat

Proses pencatatan dan pelaporan
sangat bergantung pada

komputer/sistem
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Saya menggunakan media sosial

4 atau internet untuk memasarkan
barang dagangan
Saya menggunakan lebih dari satu
5 aplikasi/software untuk

mempermudah pekerjaan saya

Penggunaan Informasi Akuntansi (X2)

No

Pertanyaan

SS

TS

STS

Ketika akan melakukan pemesanan
barang dagangan, terlebih dahulu
saya mengecek dan melihat catatan

kartu stock barang

Saya selalu  mengecek dan
menghitung harga jual sesuai dengan

harga perolehan barang tersebut

Sebelum melakukan pemesanan
barang dagangan terlebih dahulu
saya akan mengecek catatan dalam
kartu utang, sehingga tidak terjadi

peningkatan jumlah hutang

Saya selalu  mengecek dan

mengetahui jumlah penjualan harian
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Saya selalu  mengecek dan
mengetahui jumlah keuntungan dari

hasil penjualan

Sumber Daya Manusia (X3)

No Pertanyaan SS TS STS
Saya mampu bekerja dengan baik

1 sesuai kualitas pendidikan yang saya
miliki
Saya mampu melayani pembeli

2 dengan  baik  sesuai  dengan
pengetahuan yang telah saya miliki
Saya mampu bekerja dengan baik

’ ketika saya memahami pembeli
Saya mampu bekerja dengan baik

* sesuai dengan tugas yang ditetapkan
Saya mampu bekerja dengan baik

5 sesuai keterampilan yang telah saya

miliki
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Persepsi Pemilik (X4)

No Pertanyaan SS TS STS
Laporan keuangan sangat
bermanfaat dalam suatu usaha

' sebagai sarana pengambilan
keputusan
Laporan keuangan sangat

2 bermanfaat dalam perencanaan di
masa yang akan datang
Laporan keuangan sangat

3 bermanfaat dalam pengendalian
intern suatu usaha
Laporan keuangan dapat digunakan

4 untuk mengetahui posisi keuangan
suatu usaha

Literasi Keuangan (X5)

No Pertanyaan SS TS STS
Pemahaman pemanfaatan

' pengelolaan keuangan
Keperluan investasi untuk

2

mendapatkan manfaat
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Meminjam uang di lembaga

keuangan sebagai modal

Laporan keuangan sebagai

pengambilan keputusan

Pendapatan  digunakan  sebagai

Tabungan
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X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X3.1 | X3.2 | X3.3 | X3.4 | X3.5 | X4.1 | X4.2 | X4.3 | X4.4 | X5.1 | X5.2 | X5.3 | X5.4 | X5.5 | Y1.1 | Y1.2 | Y1.C
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Lampiran 1. 2 Hasil Data Kuesioner
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Lampiran 1. 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Standard | Excess
No. | Missing | Mean | Median | Min Max | Deviation | Kurtosis Skewness
X1.1 1 0 4.085 | 4.000 | 1.000 | 5.000 1.038 1.744 -1.414
X1.2 2 0 3.214 | 4000 | 1.000 | 5.000 1.493 -1.385 -0.341
X1.3 3 0 3.657 | 4.000 | 1.000 | 5.000 1.275 -0.277 -0.883
X1.4 4 0 3.264 | 4.000 | 1.000 | 5.000 1.502 -1.317 -0.407
X1.5 5 0 3.228 | 4.000 | 1.000 | 5.000 1.499 -1.356 -0.364
X2.1 6 0 3.591 | 4.000 | 1.000 | 5.000 1.109 0.299 -0.909
X2.2 7 0 3.591 | 4.000 | 1.000 | 5.000 1.099 0.291 -0.929
X2.3 8 0 3.755 | 4.000 | 1.000 | 5.000 1.093 0.811 -1.136
X2.4 9 0 3.794 | 4000 | 1.000 | 5.000 1.164 0.328 -1.029
X2.5 10 0 3.723 | 4.000 | 1.000 | 5.000 1.178 0.210 -0.977
X3.1 11 0 3.846 4.000 1.000 5.000 1.145 0.774 -1.194
X3.2 12 0 3.805 | 4.000 | 1.000 | 5.000 1.135 0.414 -1.025
X3.3 13 0 3.766 | 4.000 | 1.000 | 5.000 1.159 0.231 -0.981
X3.4 14 0 4137 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.876 2.780 -1.429
X3.5 15 0 3.942 | 4.000 | 1.000 | 5.000 1.107 1.071 -1.241
X4.1 16 0 4173 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.816 1.823 -1.122
X4.2 17 0 4209 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.795 2.313 -1.215
X4.3 18 0 4343 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.730 1.526 -1.103
X4.4 19 0 4.253 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.800 2.045 -1.232
X5.1 20 0 4206 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.854 1.258 -1.126
X5.2 21 0 4.038 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.882 0.918 -0.966
X5.3 22 0 4.033 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.857 1.274 -0.930
X5.4 23 0 3.953 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.832 0.642 -0.658
X5.5 24 0 3.942 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.889 1.298 -0.970
Y1.1 25 0 3.885 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.999 1.385 -1.145
Y1.2 26 0 3.852 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.983 1.150 -1.074
Y1.3 27 0 3.907 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.996 1.064 -1.036
Y1.4 28 0 4.030 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.878 1.464 -1.037
Y15 29 0 3.813 | 4.000 | 1.000 | 5.000 0.980 0.345 -0.763
Z1.1 30 0 3.266 | 3.000 | 1.000 | 5.000 1.415 -1.170 -0.304
Z1.2 31 0 3.453 | 4.000 | 1.000 | 5.000 1.303 -0.718 -0.653
Z1.3 32 0 3.335 | 3.000 | 1.000 | 5.000 1.337 -0.992 -0.360
Z1.4 33 0 3.786 | 4.000 | 1.000 | 5.000 1.321 -0.553 -0.778
Z1.5 34 0 3.258 | 3.000 | 1.000 | 5.000 1.565 -1.465 -0.240
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Lampiran 1. 4 Validitas dan Reabilitas Konstruk

Construct Reliability and

Validity

. Composite Average Variance

CronEesn s AlFne (10~ Reliability Exiracted (AVE)

X1 0,903 0,919 0,934 0,781
X2 0,929 0,936 0,946 0,779
X3 0,703 0,706 0,870 0,771
X4 0,832 0,846 0,886 0,661
X5 0,790 0,833 0,874 0,698
Y 0,654 0,653 0,813 0,592
Z 0,850 0,857 0,909 0,769
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Lampiran 1. 5 Outer Loading

Outer
Loadings

X1

X2

X3

X4

X5

X1.2

0,929

X1.3

0,744

X1.4

0,928

X1.5

0,919

X2.1

0,874

X2.2

0,876

X2.3

0,895

X2.4

0,897

X2.5

0,871

X3.2

0,888

X3.3

0,867

X4.1

0,822

X4.2

0,840

X4.3

0,785

X4.4

0,806

X5.2

0,861

X5.3

0,852

X5.4

0,790

Y1.1

0,812

Y1.2

0,777

Y1.4

0,716

Z1.1

0,892

Z1.2

0,870

Z1.3

0,868
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Lampiran 1. 6 Hasil Uji Evaluasi Model
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Lampiran 1. 7 R- Square

R Square
R Square
R SUETE Adjusted
Y 0,020 0,017
z 0,078 0,065
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Lampiran 1. 8 Path Coefisien

Path Coefficients

Mean, STDEV, T-Values, P-Values

Standard

sfé'g o ?l)) N?:;?up(lﬁ) E(’g'gtE'S/;‘ (T os;gaTtISE\c/f) PR
X1->7 0,041 0,040 0,060 0,679 0,497
X2 >7 0,245 0,238 0,072 3,397 0,001
X3 >7 20,060 20,048 0,056 1,075 0,283
X4 >7 0,012 0,029 0,058 0,210 0,834
X5 > 7 0,067 0,069 0,057 1,167 0,244
Z>Y 0,141 0,158 0,044 3,184 0,002
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